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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru 

dalam mitigasi bencana gempa bumi di SMK Muhammadiyah 02 Wedi serta 

mengetahui peran guru dalam mitigasi bencana gempa bumi di SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi Kabupaten Klaten. Populasi guru di SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi adalah 23  dan jumlah sampel yang di ambil semua guru 

yaitu 23. Penelitian yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung perhitungan persentase, teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel adalah Sampling Jenuh merupakan teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui peran guru dalam mitigasi bencana gempa bumi di 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi merupakan jenis deskriptif kualitatif, teknik yang 

digunakan untuk pengambilan sampel adalah Snowball Sampling yaitu penentuan 

sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat pengetahuan guru menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuannya cukup yaitu dengan persentase 62,11 % dan hasil penelitian 

menunjukan bahwa peran guru yag muncul adalah sebagai motivator dan 

fasilitator yaitu sudah memberika dorongan spiritual maupun materiil serta sudah 

menyediakan alat pendukung kegiatan mitigasi bencana gempa bumi berupa alat 

pemadam kebakaran, tenda dan bel . 

 

 

 

Kata Kunci: Bencana Gempa Bumi, Pengetahuan, Mitigasi 
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PENDAHULUAN 

 

Klaten merupakan Kabupaten yang 

berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Jogjakarta. Kabupaten Klaten terletak 

diantara 110
o
26ꞌ14ꞌꞌBT – 110

o
47ꞌ51ꞌꞌBT 

dan 7
o
32ꞌ19ꞌꞌLS – 7

o
48ꞌ33ꞌꞌLS Klaten 

memiliki ketinggian antara 100-400 m 

diatas permukaan laut (Klaten dalam 

Angka, 2002). Berdasarkan indeks 

rawan bencana Klaten masuk peringkat 

rangking ke-12(BPB, 2011). 

Gempa bumi yang terjadi di 

Jogjakarta Tanggal 27 Mei 2006 

berkekuatan 5,9 Skala Richter (Sumber: 

www.dibi.bnpb), sehingga seluruh 

wilayah Jogjakarta ikut merasakan 

getaran yang diakibatkan gempa 

tersebut. Dampak di Jogjakarta yang 

diakibatkan oleh gempa bumi antara 

lain 218 korban tewas, 318 orang luka-

luka, 145.796 orang mengungsi, 4.129 

rumah rusak berat, 10.219 rumah rusak 

ringan, kerusakan fasilitas pendidikan 

sebanyak 295 dan fasilitas kesehatan 

sebanyak 30 (sumber: www. Dibi.bnpb). 

Kecamatan Jogonalan merupakan 

salah satu kecamatan yang terkena 

dampak dari gempa bumi di Jogjakarta 

pada Tanggal 27 Mei 2006.  

 

Adapun dampak tersebut 

diantaranya: 

Tabel 1. Data Kerusakan Rumah di 

Kecamatan Jogonalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kecamata

n 

Jogonalan 

Jumlah Keadaan Rumah 

Rusak 

Total 

Rusak 

Berat 

Rusak 

Ringan 

1 Ds. 

Tangkisan 

60 306 136 

2 Ds. Titang 150 208 100 

3 Ds. 

Prawikan 

199 406 374 

4 Ds. 

Sumyang 

56 228 171 

5 Ds. 

Kraguman 

23 286 398 

6 Ds. 

Gondanga

n 

131 510 367 

7 Ds. 

Bakung 

41 407 248 

8 Ds. 

Karangdu

kuh 

10 118 386 

9 Ds. 

Wonoboy

o 

33 136 425 

10 Ds. 

Prawatan 

50 328 567 

11 Ds. 

Somopuro 

160 363 449 

12 Ds. 

Rejoso 

168 459 163 

13 Ds. 

Pakahan 

126 434 388 

14 Ds. 

Dompyon

gan 

37 445 507 

15 Ds. 

Tambakan 

39 372 369 

16 Ds. Joton 88 358 326 

17 Ds. 

Granting 

5 111 416 

18 Ds. 

Ngering 

223 423 280 

Sumber: BPBD Klaten Tahun 2006 dalam 

Skripsi Widha Adhi Pradana. 
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SMK Muhammadiyah 02 Wedi 

adalah salah satu sekolah yang berada di 

kecamatan Jogonalan kabupaten Klaten 

bagian Selatan, dimana sekolah tersebut 

cukup dekat dengan pusat gempa sehingga 

dampak yang ditimbulkan cukup parah 

yaitu rusaknya sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah berupa kantor guru, 

retaknya dinding kelas, retaknya tembok 

atau pagar benteng.( Sumber: Wakasek 

Sekolah SMK Muhammadiyah 02 Wedi). 

Guru memiliki peran penting 

terhadap siswa karena sebagai penyampai 

ilmu namun kurangnya sosialisasi 

membuat guru minim akan pengetahuan 

mitigasi bencana gempa bumi. 

Berdasarkan uraian diatas, hal ini 

yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai 

pemahaman guru terhadap bencana di 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi Kabupaten 

Klaten, dengan judul TINGKAT 

PENGETAHUAN GURU DALAM 

MITIGASI BENCANA GEMPA BUMI 

DI SMK MUHAMMADIYAH 02 WEDI 

KABUPATEN KLATEN. 

 

Berdasarkan latarbelakang di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan 

guru dalam mitigasi bencana 

gempa bumi? 

2. Bagaimana peran guru dalam 

mitigasi bencana gempa bumi? 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan 

guru dalam mitigasi bencana 

gempa bumi. 

2. Mengetahui peran guru dalam 

mitigasi bencana gempa bumi. 

LANDASAN TEORI 

Guru merupakan sebuah profesi. 

Profesionalisme guru tentunya sangat 

terkait dengan unsur manajemen kerja 

guru: bagaimana guru membuat 

perencanaan, kemudian 

mengaplikasikannya dengan mengajar 

di kelas, lalu harus ada evaluasi 

tentang kualitas pembelajaran itu hari 

demi hari. (Munif Chatib, 2011: xvii). 

Guru merupakan komponen 

penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. (Suharsimi Arikunto, 

2007:333). 

Peran guru menurut Sardiman A. 

M (1996: 141-142) terbagi menjadi 8 

diataranya: Informator, Organisator, 

Motivator, Pengarah, Inisiator, 

Transmitter, Fasilitator, Mediator. 

Bencana merupakan satu 

gangguan hebat yang menyebabkan 

korban manusia, kerusakan harta dan 

lingkungan yang melebihi 

kemampuan masyarakat tersebut 

untuk mengatasinya dengan sumber 

daya yang dimilikinya. (Sumber: 

Krisna S. Pribadi, Engkon K. 

Kertapati, Diah Kusumastuti, Hamzah 

Latief, Hendra Grandis, Eng. Imam A. 

Sadisun, Soebagiyo Soekarno, 

Harnam Ajiwibowo, Retno Dwi, Ayu 

Krishna Juliawati, Farah Mulyasasri, 

Novya Ekawati, Bayu Novianto, ITB 

2008). 

Penyebab Bencana 

Menurut Widodo Pawirodikromo 

(2012: 4) menyebutkan bahwa 

bencana dapat terjadi karena terdapat 

3 komponen utama yaitu ancaman luar, 

kerentanan, dan kapasitas. 

Gempa bumi merupakan 

sentakan asli dari bumi yang 

bersumber di dalam bumi dan 

merambat melalui permukaan yang 

menembus bumi ( J. A Katili dan P. 

Marks, 1986: 250). 

Penyebab Gempa Bumi 

Gempa bumi tektonik 

disebabkan oleh pergeseran yang tiba-

tiba di dalam bumi yang berhubungan 

rapat sekali dengan gejala 

pembentukan pegunungan. Gempa 

bumi demikian dikenal juga dengan 

nama gempa dislokasi. Gempa bumi 

dapat terjadi kalau terbentuk patahan-
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patahan baru atau terjadi pergeseran 

sepanjang patahan karena ketegangan 

di daerah kerak bumi. (J. A Katili dan 

P. Marks, 1963: 254). 

 Jenis-jenis Gempa Bumi 

 Pertama gempa bumi runtuhan 

merupakan gempa yang terjadi baik di 

atas maupun di bawah permukaan 

tanah. 

 Kedua gempa bumi vulkanik 

merupakan gempa yang disebabkan 

oleh kegiatan gunung berapi baik 

sebelum maupun saat meletus gunung 

api tersebut. 

 Ketiga gempa bumi tektonik 

merupakan gempa yang disebabkan 

oleh terjadinya pergeseran kulit bumi 

yang umumnya terjadi patahan kulit 

bumi. 

 Mitigasi merupakan tindakan 

yang dilakukan untuk mengurangi 

dampak yang disebabkan oleh 

terjadinya bencana. (Krisna S. Pribadi. 

dkk. ITB, 2008). 

 Mitigasi gempa bumi merupakan 

tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak yang ditimbulkan 

apabila terjadi gempa bumi, baik 

mitigasi struktural maupun non 

struktural. (Krisna S. Pribadi. dkk. 

ITB, 2008). 

 Jenis-jenis mitigasi bencana 

antara lain: 

   Mitigasi struktural merupakan 

kegiatan pengurangan yang bersifat 

fisik seperti pembangunan rumah tahn 

pembuatan tanggul penahan banjir dan 

lain-lain. 

   Mitigasi non struktural 

merupakan segala upaya pengurangan 

resiko yang bencana yang dilakukan 

namun tidak bersifat fisik. Contohnya 

pemberian pelatihan-pelatihan 

menghadapi bencana.  

Kegitan mitigasi bencana gempa 

bumi menurut Widodo 

Pawirodikromo (2012: 60) antara lain: 

Pemahaman atau pendalaman 

Rencana Penanggulangan Bencana 

(RPB), menyusun Rencana 

Operasional Penaggulangan Bencana 

(Contigency Planing), mulai 

koordinasi terkait dan stakeholder 

yang terlibat, membangun kesadaran 

tentang peran dan tanggung jawab 

masing-masing (risk shareing), 

menyusun bentuk-bentuuk program 

awarnes, training skill, menyusun 

rencana mobilisasi sumber daya 

material, menyusun standard 

Operasional & Procedures (SOP). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan mengunakan perhitungan 

persentase. Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Sampling Jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Populasi guru 23 dan jumlah 

sampel yang diambil 23 guru. 

Teknik pengambilan sampel untuk 

mengetahui peran guru dalam mitigasi 

bencana gempa bumi di SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi adalah Snowball 

Sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data, yang pada awalnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. 

Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan angket 

dan wawancara. Analisa yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan guru SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi adalah deskriptif 

kuantitatif yang berupa angket yang 

dibagikan kepada semua guru yaitu 23 

guru yang memuat tentang pemahaman 

atau pendalaman, perencanaan awal, 

koordinasi atau kerjasama keterlibatan, 

pelaksanaan, pelatihan, perencanaan tahap 

lanjut, pengembangan. Data hasil dari 

jawaban angket kemudian diolah menjadi 

data kuantitatif kemudian diberi skor dan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan perhitungan persentase untuk 

menyampaikan tingkat pengetahuan guru 
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dalam mitigasi bencana gempa bumi di 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi. 

Indeks untuk tingkat pengetahuan guru 

dalam mitigasi bencana gempa bumi di 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi 

menggunakan nilai indeks pengetahuan 

setelah dilakukan rata-rata dan 

diklasifikasikan tingkat pengetahuan 

dengan nilai indeks sebagai beriktu: 

Nilai Indeks Kategori 

0%-33% Kurang 

34%-66% Cukup 

67%-100% Baik 

Sumber: Peneliti, 2014 

Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahuai peran guru dalam mitigasi 

bencana gempa bumi di SMK 

Muhammadiyh 02 Wedi adalah 

menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 

telah mewawancarai guru lalu dari hasil 

wawancara tersebut dianalisis 

menggunakan tahap deskriptif, reduksi, 

dan selection kemudian disimpulkan 

perparameter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Ancaman Bencana Gempa 

Bumi 

Gempa bumi yang terjadi di 

Jogjakarta pada Tanggal 27 Mei 2006 

berkekuatan 5,9 Skala Richter 

merupakan bencana gempa bumi yang 

besar sehingga seluruh wilayah 

Jogjakarta merasakan getaran gempa 

bumi. 

Kecamatan Jogonalan merupakan 

salah satu kecamatan yang termasuk 

Kabupaten Klaten yang terkena dampak 

bencana gempa bumi Tahun 2006. 

Dampak yang diakibatkan gempa 

bumi Tahun  2006 di Kecamatan 

Jogonalan diantaranya 1.599 rumah 

rusak total, 5.894 rumah rusak berat, 

6.070 rumah rusak ringan. Dampak 

tersebut juga ikut dirasakan SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi dimana 

getaran tersebut sangat kuat sehingga 

membuat tembok ruang guru, kantor 

dan kelas retak-retak. (Sumber: 

Wakasek SMK Muhammadiyah 02 

Wedi). 

Hasil klasifikasi peta Kawasan 

Rawan Bencana (KRB) Jawa Tengah 

Kabupaten Klaten termasuk di 

dalamnya SMK Muhammadiyah 02 

Wedi berada pada ancaman gempa 

bumi tingkat rendah dengan warna hijau 

dalam peta Kawasan Rawan Bencana 

(KRB) Jawa Tengah. Kejadian gempa 

bumi di Jogjakarta yang berkekuatan 

5,9 Skala Richter (SR) yang dapat di 

rasakan di Kabupaten Klaten dengan 

intensitas MMI IV-V Masuk ke dalam 

klasifikasi daerah rawan bencana 

gempa bumi tingkat rendah dengan 

potensi terjadi kerusakan bangunan 

namun kecil kemungkinan terjadi 

kerusakan geologis. 

 

2. Data Hasil Penelitian Pengetahuan 

Guru dalam Mitigasi Bencana Gempa 

Bumi di SMK Muhammadiyah 02 Wedi 

Guru SMK Muhammadiyah 02 

Wedi yang berjumlah 23 guru mampu 

menjawab soal dengan total jawaban 

benar sebanyak 62,11% dan jumlah 

yang salah sebanyak 37,89%. 

Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan guru dalam mitigasi 

bencana gempa bumi SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi yang terdiri 

dari 7 parameter masuk dalam katergori 

“Cukup”. 

 

3. Hasil Wawancara Peran Guru dalam 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi di SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi 

Hasil wawancara terhadap 6 guru 

SMK Muhmmadiyah 02 Wedi dapat 

dilihat dari 8 parameter peran guru 

menurut A.M Sardiman (1996: 141-142) 

diantaranya: 
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a. Informator 

Guru belum memberikan 

penjelasan materi mitigasi bencana 

gempa bumi kepada siswa karena 

belum ada perintah dari kepala 

sekolah. Padahal sekolah tersebut 

termasuk daerah yang rawan 

terhadap gempa bumi. 

b. Organisator 

Guru belum mengintegrasikan 

materi mitigasi bancana gempa bumi 

ke dalam mata pelajaran karena 

belum ada perintah dari kepala 

sekolah. Hal tersebut bisa dilihat dari 

RPP, padahal pengintegrasian perlu 

karena siswa akan lebih tahu dan 

paham tentang materi mitigasi 

bencana gempa bumi. 

c. Motivator 

Mayoritas guru sudah 

memberikan dorongan kepada siswa 

berupa dorongan spiritual agar siswa 

selalu berdoa dan tawakal serta 

dorongan materiil yaitu dengan 

memebrikan pengetahuan tentang 

cara penyelamatan diri yang benar. 

Dorongan tersebut perlu dilakukan 

secara rutin agar siswa termotivasi 

untuk mempelajari materi mitigasi 

bencana gempa bumi dan 

mempraktekannya sehingga lebih 

siap ketika menghadapi bencana. 

d. Pengarah 

Guru kadang-kadang memberikan 

bimbingan kepada siswa tentang 

informsi prosedur penyelamatan diri 

atau evakuasi ketika terjadi gempa 

bumi. Jawaban dari soal no 4 ini 

berkaitan dengan perlunya siswa 

agar lebih siap dan tahu cara 

evakuasi yang benar karena di 

sekolah ini termasuk daerah yang 

rawan terhadap bencana gempa bumi. 

e. Inisiator 

Guru belum pernah memberikan 

ide-ide kreatif ketikan melakukan 

mitigasi bencana gempa bumi 

dikarenakan masih kurangnya 

sosialisasi dari instansi terkait 

sehingga pengetahuan guru masih 

terbatas. 

f. Transmitter 

Belum ada pelatihan khusus untuk 

guru dalam melakukan kegiatan 

mitigasi bencana gempa bumi karena 

kendala yang dihadapi oleh sekolah 

dalam menyelenggarakan pelatihan 

mitigasi bencana yaitu kurangnya 

sarana dan prasarana serta kurangnya 

pendanaan. Pelatihan sangat perlu 

dilakukan agar guru lebih mendalami 

materi maupun dalam 

mempraktekannya. 

g. Fasilitator 

Sudah terdapatperalatan yang 

mendukung mtigasi bencana gempa 

bumi tetapi peralatannya masih 

sedrhana yaitu hanya terdapat 

pemadam kebakaran, bel dan tenda. 

Sehingga kurang maksimal ketika 

melakukan pelatihan mitigasi 

bencana. 

h. Mediator 

Belum ada pelatihan dari guru untuk 

siswa dalam melakukan kegiatan 

mitigasi karena dari pihak sekolah 

belum memfasilitasi kegiatan 

tersebut yaitu sarana dan prasarana 

yang terbatas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai 

tingkat pengetahuan guru dalam mitigasi 

bencana gempa bumi di SMK 

Muhammadiyah 02 Wedi Kabupaten 

Klaten dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pengetahuan guru dalam 

mitigasi bencana gempa bumi di 

SMK Muhammadiyah 02 Wedi 

termasuk dalam kategori “ Cukup” 

dengan persentase 62,11%. 

2. Peran yang sudah dilakukan guru 

dalam mitigasi bencana gempa 

bumi adalah sebagai motivator dan 

fasilitator yaitu sudah memberikan 

dorongan spiritual maupun materiil 
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serta sudah menyediakal alat 

pendukung kegiatan mitigasi 

bencana gempa bumi berupa alat 

pemadam kebakaran, tenda, bel. 

 

 

IMPLIKASI 

Hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakn di SMK Muhammadiyah 02 

Wedi kecamatan Jogonalan Kabupaten 

Klaten diharapakan mampu menambah 

pengetahuan kepada guru sehingga bisa 

menerapkannya kepada siswa dengan 

memberikan pengetahuan maupun 

pelatihan secara berkala agar siswa lebih 

siap dalm menghadapi bencana gempa 

bumi. 

 

SARAN 

1. Bagi pihak Sekolah SMK 

Muhammadiyah 02 wedi 

a. Sekolah diharapkan bisa membuat 

kurikulum yang mengintegrasikan 

materi mitigasi bencana gempa 

bumi ke dalam mata pelajaran 

sehingga guru maupun siswa bisa 

mendapatkan pengetahuan tentang 

bahaya gempa bumi dan 

mengetahui tata cara melakukan 

mitigasi yang benar. 

b. Sekolah diharapkan dapat 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang mendukung kegiatan mitigasi 

bencana gempa bumi sehinggga 

bisa maksimal ketika melakukan 

pelatihan. 

 

2. Bagi Pihak Guru SMK Muhammdiyah 

02 Wedi 

Semua guru diharapkan 

mengetahui dan memperdalam materi 

kebencanaan baik internet, buku 

maupun dari sosialisasi karena guru 

sebagai penyampai ilmu kepada siswa 

sehingga guru berperan penting dalam 

berhasil tidaknya mendidik maupun 

membimbing. Selain itu guru 

diharapkan selalu mengikuti pelatihan 

mitigasi bencana gempa bumi dan bisa 

menerapkannya kepada siswa. Hal 

tersebut dilakukan agar semua warga 

sekolah dapat memitigasi bencana 

gempa bumi dan bisa meminimalisisr 

korban. 

 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk lebih memperdalam 

materi kebencanaan baik dari buku, 

internet maupun ikutdalam sosialisasi 

dan bisa meningkatkan penelitian di 

daerah-daerah yang lain yang 

mempunyai potensi bencana yang lebih 

besar serta mengimplementasikannya 

bail di lingkungan sekolah maupun 

rumah. 
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